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ABSTRAK 

 
Latihan pembuatan kemasan teh herbal di Desa Sumber Gede, Kecamatan Wringinanom, Gresik 
bertujuan meningkatkan keterampilan masyarakat dalam merancang kemasan yang higienis, 
menarik, dan sesuai standar. Sebelum program, sebagian besar UMKM masih menggunakan 
kemasan sederhana sehingga daya saing produk rendah. Kegiatan diikuti 37 peserta melalui 
tahapan observasi, penyusunan materi, teori, praktik, pendampingan, dan evaluasi. Hasil pretest 
dan posttest menunjukkan peningkatan signifikan, dari pemahaman dasar menjadi mampu 
membuat desain profesional dengan aplikasi Canva. Dengan metode Training of Trainers (TOT), 
peserta juga berperan menyebarkan pengetahuan kepada UMKM lain. Program ini menekankan 
kemasan sebagai identitas produk sekaligus strategi pemasaran, sehingga memperkuat daya saing 
dan keberlanjutan usaha lokal. 
Kata Kunci :Edukasi pengemasan, Pembuatan Teh herbal, Sumber Gede. 

 

ABSTRACT 

 
The herbal tea packaging training in Sumber Gede Village, Wringinanom, Gresik, aimed 

to enhance community skills in designing hygienic, attractive, and standardized packaging. 

Prior to the program, most SMEs used simple packaging, limiting product competitiveness. 

The training engaged 37 participants through observation, material preparation, theory 

sessions, practical workshops, mentoring, and evaluation. Pretest and posttest results 

indicated significant progress, as participants advanced from basic knowledge to creating 

professional designs using Canva. Using the Training of Trainers (TOT) approach, 

participants also became facilitators for other SMEs. Beyond technical skills, the program 

highlighted packaging as product identity and marketing strategy, strengthening local 

competitiveness and sustainability. 
Keywords: Packaging education, Training, Herbal tea, Sumber Gede Village. 
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1. PENDAHULUAN
Pengemasan makanan sudah ada sejak

lama dan telah digunakan oleh manusia. 

Di zaman prasejarah, orang-orang 

menggunakan bahan-bahan alami seperti 

daun, kulit buah, kulit kayu, pelepah, 

kerang, dan kulit binatang untuk 

mengemas makanan. Pada waktu itu, 

kemasan masih sangat sederhana, hanya 

berfungsi untuk membawa makanan yang 

tidak habis dimakan ke tempat lain. 

(Mardhiah et al., 2023)  

Ketertarikan konsumen terhadap suatu 

produk sangat dipengaruhi oleh desain 

kemasan yang menyertainya. Kemasan 

tidak sekadar melindungi isi, tetapi juga 

berperan sebagai identitas yang 

menonjolkan ciri khas sekaligus 

membedakan produk tersebut dari produk 

lainnya(Everlin & Yosephine, 2018). 

Desain kemasan adalah perpaduan 

antara bentuk, struktur, bahan, warna, 

gambar, tipografi, serta informasi yang 

bertujuan menjadikan produk layak dan 

menarik untuk dipasarkan. Dalam 

perancangannya, terdapat sejumlah faktor 

yang perlu diperhatikan, yaitu aspek 

keamanan, efisiensi ekonomi, kemudahan 

distribusi, kejelasan informasi dan 

komunikasi, kenyamanan penggunaan 

(ergonomi), nilai estetika, serta identitas 

produk(Andivas et al., 2023) 

Di Desa Sumber Gede, Kecamatan 

Wringinanom, Kabupaten Gresik, hingga 

saat ini belum pernah dilakukan program 

edukasi dan pelatihan khusus mengenai 

pengemasan serta pembuatan kemasan 

produk teh herbal, padahal potensi usaha 

ini cukup besar untuk dikembangkan. 

UMKM lokal masih menggunakan 

kemasan sederhana sehingga produk 

kurang memiliki daya tarik visual dan 

sulit bersaing di pasar yang lebih luas 

Melalui kegiatan edukasi dan pelatihan 

ini, diharapkan masyarakat dapat 

meningkatkan keterampilan dalam 

merancang dan memproduksi kemasan 

teh herbal yang sesuai standar. Dengan 

begitu, produk lokal memiliki nilai jual 

lebih tinggi, dapat memperluas jangkauan 

pasar, sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat. 

2. PERMASALAHAN MITRA
Mitra di Desa Sumber Gede,

Kecamatan Wringinanom, Kabupaten 

Gresik, menghadapi permasalahan karena 

belum pernah mendapat edukasi dan 

pelatihan pengemasan produk teh herbal. 

Akibatnya, mereka belum membuat 

kemasan yang layak, menarik, dan sesuai 

standar, sehingga produk sulit bersaing 

dan nilai jualnya tetap rendah. 

3. METODOLOGI
Kegiatan edukasi dan pelatihan

Kegiatan edukasi dan pelatihan 

pembuatan kemasan produk teh herbal di 

Desa Sumber Gede dilakukan melalui 

observasi awal, penyusunan materi, 

penyampaian teori dan praktik, 

pendampingan, serta evaluasi. Kegiatan 

yang diikuti oleh 40 responden ini 

menggunakan metode pretest dan posttest 

pilihan ganda untuk mengukur 

peningkatan pemahaman dan 

keterampilan peserta. 

4. HASIL DAN

PEMBAHASAN
Kemasan adalah bungkus atau wadah 

yang tidak hanya melindungi produk, 

tetapi juga berperan dalam memperkuat 

identitas merek serta menarik perhatian 

konsumen(Nathanael & Yuwono, 2022). 

Jenis Kemasan 

(a). Plastik OPP 

Plastik OPP (Oriented Polypropylene) 

merupakan jenis plastik yang berasal dari 

bahan polypropylene yang telah melalui 

proses orientasi molekul khusus.(Mathias, 

2025). 

(b). Aluminium Foil 

Kemasan aluminium foil merupakan 

jenis kemasan yang mampu menahan 

masuknya uap air maupun gas, serta 

memiliki ketahanan tinggi terhadap 

kelembapan dari luar. (Saputera, 2024). 
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(c).Kertas Kraft 

Kertas kraft merupakan jenis kertas 

karton yang banyak digunakan karena 

memiliki beragam fungsi(Fathria, 2024). 

(d). Kantong Celup 

Sebagian besar teh herbal diproduksi 

dalam bentuk teh celup karena lebih 

praktis digunakan. (Santi et al., 2022). 

Langkah Pengemasan 

(a).Penimbangan 

Penimbangan bahan merupakan 

salah satu tahap penting dalam proses 

industri, terutama pada produksi yang 

membutuhkan ketepatan komposisi 

sesuai resep atau formula tertentu. (A. 

Putri, 2023) 

(b).Penyegelan 

Sistem penyegelan pada kemasan 

merupakan metode atau teknologi 

yang digunakan untuk menutup wadah 

atau kemasan secara rapat dan aman. 

(Yogi nam, 2023) 

(c).Labeling  

Label produk merupakan bagian 

penting dari kemasan yang berfungsi 

sebagai media informasi sekaligus 

identitas produk. (Rinaldi Dwi Imani 

et al., 2024) 
Simulasi Praktik Membuat Kemasan 

Teh Herbal  

(1).Buka Canva 

Masuk ke www.canva.com dan login 

menggunakan akun yang sudah ada atau 

daftar akun baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(2).Cari Template 

Ketik kata kunci seperti packaging, label, 

atau product packaging di kolom 

pencarian template, lalu pilih desain yang 

sesuaiKetik kata kunci seperti packaging, 

label, atau product packaging di kolom 

pencarian template, lalu pilih desain yang 

sesuai. 

 
(3).Sesuaikan Warna dan Tema Ubah 

warna latar belakang, pola, atau elemen 

desain agar sesuai dengan identitas merek 

atau konsep produk 
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(4).Tambahkan Teks 
Masukkan informasi penting seperti: 

• Nama produk 

• Logo/merek 

• Daftar bahan baku 

• Tanggal kedaluwarsa 

• Cara penggunaan atau penyimpanan 

 
(5).Atur Tata Letak 

Pastikan semua teks dan gambar tertata 

rapi, mudah dibaca, serta sesuai dengan 

bentuk kemasan yang akan dicetak 

 
 

(6).Review Desain 

Periksa kembali apakah semua informasi 

sudah lengkap, tidak ada typo, dan sesuai 

dengan aturan label produk 

 
(7).Unduh Desain 

Klik tombol “Unduh” lalu pilih format file 

(disarankan PDF Print untuk percetakan 

atau PNG/JPG untuk digital). 
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Gambar 1. Hasil Desain Kemasan 

 

 Tabel 1. hasil pretest dan post test 

edukasi pengemasan dan pelatihan cara 

pembuatan kemasan 

Hasil evaluasi pretest dan post-test 

menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman peserta terhadap materi 

edukasi pengemasan dan pelatihan 

pembuatan kemasan. Pada tahap pretest, 

sebagian peserta hanya memahami konsep 

dasar, sementara lainnya sudah memiliki 

pengetahuan yang cukup. Perbedaan ini 

wajar karena latar belakang pengetahuan 

peserta yang beragam sebelum mengikuti 

kegiatan. Kegiatan ini menggunakan 

metode Training of Trainers (TOT), 

sehingga peserta tidak hanya memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan baru, tetapi 

juga dipersiapkan untuk menjadi 

penggerak dalam membagikan ilmu 

kepada pelaku UMKM lain di 

lingkungannya Pendekatan TOT terbukti 

efektif dalam memperkuat kapasitas 

pemateri secara sistematis dan 

berkelanjutan(A. F. Putri et al., 2024) 

 

 

 

 

 

   
 

   
Gambar 2. Dokumentasi kegiatan 

 

Setelah edukasi dan pelatihan 

diberikan, terjadi perubahan yang 

signifikan pada hasil posttest. Hampir 

seluruh peserta mampu mencapai tingkat 

pemahaman yang lebih tinggi 

dibandingkan sebelumnya. Perpindahan 

dari kelompok dengan pemahaman cukup 

menuju kelompok dengan pemahaman 

sangat baik membuktikan bahwa materi 

yang disampaikan dapat diterima dengan 

baik dan efektif meningkatkan 

pengetahuan peserta. 

Kegiatan ini menguatkan bahwa 

edukasi pengemasan dan pelatihan cara 

pembuatan kemasan berperan penting 

dalam menambah wawasan, sekaligus 

memberikan bekal praktis bagi peserta. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan ini berhasil mencapai 

tujuannya, yakni meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan peserta 

dalam bidang pengemasan. 

 Kegiatan ini tidak hanya konsisten 

dengan hasil pelatihan yang lakukan, 

tetapi juga sejalan dengan berbagai 

kegiatan akademik di bidang pengemasan 

yakni.  Dalam suatu kegiatan pengabdian 

masyarakat, edukasi dan pelatihan 

kemasan terbukti berhasil meningkatkan 

pemahaman pelaku usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM) tentang desain 

kemasan, pemilihan material sesuai 

regulasi, serta label yang menarik dan 

sesuai standar. Tidak hanya pengetahuan, 

tetapi kualitas produk kemasan dan 

potensi pemasaran UKM juga meningkat 

secara nyata(Silvia et al., 2023) 

Nilai Nama 

Dosen 

Skor Jumlah 

Responden 

Presentase % 

Pemahaman 

materi 

Pelatihan 

Pengemasan 

pretest 20-

40 

- - 

  50-

70 

11 29,72% 

  80-

100 

16 43,24% 

 PostTest 20-

40 

- - 

  50-

70 

3 8,10% 

  80-

100 

34 91,89% 
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5. KESIMPULAN 
Kegiatan edukasi pengemasan dan 

Kegiatan edukasi dan pelatihan 

pengemasan teh herbal di Desa Sumber 

Gede berhasil meningkatkan pengetahuan 

serta keterampilan masyarakat, yang 

semula belum memahami kemasan kini 

mampu membuat kemasan higienis dan 

menarik. Hasil pretest dan posttest 

menunjukkan peningkatan signifikan, 

berdampak pada kualitas, daya saing, dan 

nilai jual produk. Untuk berkelanjutan 

direkomendasikan pembentukan 

kelompok UMKM serta dukungan 

pemerintah desa dan puskesmas agar 

usaha dapat berkembang secara mandiri 

dan berkesinambungan. 
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